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Abstract

The music is an art branch that uses vocal, melody, harmony, rhythm and tempo. In creating a
musical work, the composer will create a music script called a partitur. In Indonesia is still a lot of using
partitur of numerical notation. Writing media of numerical notation partitur is still dificult and slow. Therefore,
the author raised the title "Applications Designing of Music Partitur Makers with Numerical notation". The
author uses experimental research methods by conducting experiments and testing of the applications created
and by studying the literature related to the topic of research. The analysis technique used in this research is
object oriented and using modeling tool Unified Modeling Language (UML) to describe the designed of
application. In designing these applications, the authors use visual studio 2010 programming language. The
results of this research in the form of applications that can be used to create a musical partitur notes neatly and
easily in accordance with the wishes. From this application user can listen the tones from not-not that maked
and expressing the feel or emotion of composer. So that the created partitur produces beautiful music and can
express the feelings or emotions of its creator. The conclusions obtained from the analysis is the application of
music partitur maker with not numbers can help users to know, understand and learn numberical notation and
make the musical notes numerically with efficient. Suggestions from the design of the application of the music
partitur maker with numerical notation is to develop the application with more ease in editing the musical
partitur numericals notation.
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Abstrak

Musik adalah cabang seni yang menggunakan olah vokal, melodi, harmoni dan tempo. Dalam
menciptakan suatu karya musik, penulis lagu akan membuat sebuah naskah musik yang disebut partitur. Di
Indonesia masih banyak menggunakan partitur not angka. Media penulisan partitur not angka masih susah dan
lambat. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul “Perancangan Aplikasi Pembuat Partitur Musik dengan Not
Angka”. Penulis menggunakan metode penelitian eksperimen dengan melakukan percobaan dan pengujian
terhadap aplikasi yang dibuat dan dengan cara mempelajari literatur yang berhubungan dengan topik penelitian.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah berorientasi objek dan menggunakan alat pemodelan
Unified Modelling Language (UML) untuk menggambarkan aplikasi yang dirancang. Dalam merancang apliaksi
tersebut, penulis menggunakan bahasa pemrograman visual studio 2010. Hasil penelitian ini berupa aplikasi
yang dapat digunakan untuk membuat partitur musik not angka dengan rapi dan mudah sesuai dengan keinginan.
Dari aplikasi ini pengguna dapat mendengar nada dari not-not yang dibuat dan menentukan jenis musiknya.
Sehingga partitur yang dibuat menghasilkan musik yang indah dan dapat mengekspresikan perasaan atau emosi
penciptanya.Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis adalah aplikasi pembuat partitur musik dengan not
angka dapat membantu pengguna mengenal, memahami dan mempelajari not angka serta membuat partitur
musik not angka dengan efisien.Saran dari perancangan aplikasi pembuat partitur musik dengan not angka ini
adalah mengembangkan aplikasi dengan lebih memudahkan dalam mengedit partitur musik not angka.

Kata kunci : Not, Partitur, Not Angka, Aplikasi

1. PENDAHULUAN

Karya musik adalah suatu cabang seni yang menggunakan olah vokal, melodi, harmoni, ritme dan
tempo sebagai sarana mengekspresikan perasaan atau emosi penciptanya. Seorang pencipta karya musik biasa
disebut komposer. Komposer menciptakan sebuah karya musik dengan notasi musik. Penulisan notasi musik
menghasilkan tulisan musik atau disebut partitur.

Partitur merupakan istilah umum yang mendeskripsikan tentang kertas musik atau notasi musik. Dalam
notasi musik, nada dilambangkan dengan not. Not terdiri dari not balok dan not angka. Notasi musik standar saat
ini yaitu not balok yang didasarkan pada paranada dengan lambang setiap nada menunjukkan ketinggian nada
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dan durasi nada tersebut. Di Indonesia masih banyak menggunakan not angka karena penulisan yang berupa
angka lebih mudah dipelajari.

Penulisan not angka saat ini masih menggunakan cara manual yaitu mengetik satu persatu nada dan
membuat simbol notasi musik menggunakan aplikasi pengolah kata. Penulisan not angka yang dilakukan dengan
cara manual memerlukan waktu yang cukup lama. Penulisan not angka juga lebih terasa sulit karena harus
membuat garis-garis birama dan simbol notasi musik yang diperlukan dalam pembuatan partitur.

Perkembangan teknologi pada era globalisasi saat ini sangatlah cepat. Penggunaan teknologi canggih
seperti komputer sudah digunakan dalam segala bidang termasuk bidang kesenian. Bidang kesenian seperti
musik dan desain sudah banyak menggunakan teknologi komputer. Pembuatan musik tidak lagi selalu
menggunakan alat musik tetapi dapat dilakukan hanya menggunakan aplikasi pada komputer. Sama seperti
penulisan atau pembuatan partitur musik yang dapat menggunakan komputer. Penggunaan komputer dalam
penulisan partitur sangat membantu manusia. Oleh karena itu untuk mempermudah penulisan not angka
dibuatlah aplikasi “Pembuat Partitur Musik” agar dalam penulisan not angka dapat lebih cepat dan mudah.

Penggunaan aplikasi Pembuat Partitur Musik diharapkan berguna bagi komposer dalam penulisan lagu.
Penulisan birama, not angka dan simbol notasi musik dalam partitur akan lebih mudah dan cepat. Hasil yang
diperoleh berupa partitur not angka akan lebih rapi penulisannya. Sehingga dalam proses penulisan not angka
dapat lebih efektif dan efisien.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan rancangan penelitian eksperimen
2.1.1.Metode Pengumpulan Data
2.1.1.1. Studi kepustakaan, yaitu mempelajari dan mencatat informasi dari buku-buku yang mempunyai
relevansi dengan judul yang dipilih maupun objek yang diteliti penulis.
2.1.1.2. Metode perekaman, yaitu melakukan perekaman suara yang digunakan pengolahan suara pada aplikasi
yang akan dibuat
2.1.2.Teknik Analisis Sistem

Teknik analisis sistem yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian adalah dengan membuat
Unified Modelling Language (UML) untuk menganalisis dan merancang aplikasi pembangun partitur musik.
2.1.3.Teknik Perancangan Aplikasi

Teknik perancangan aplikasi yang digunakan penulis dalam merancang aplikasi berbasis Desktop
menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic.Net, dan untuk perancangan database menggunakan
MySQL.
2.2. Landasan Teori
2.2.1.Partitur

Tulisan yang digunakan untuk merepresentasikan suara dan membantu penyanyi serta musisi dalam
memainkan musik. ™!
2.2.2.Musik

Musik adalah suara yang disusun sehingga menghasilkan melodi, harmoni dan irama yang dihasilkan
dari alat musik.
2.2.3. Birama

Birama adalah bagian dari satu garis melodi yang berisi sejumlah ketukan. &
2.2.4. Tanda Sukat

Tanda sukat adalah tanda jumlah ketukan dalam birama suatu lagu.
2.2.5. Tempo

Tempo adalah ukuran kecepatan dalam birama lagu yang dapat dipercepat atau diperlambat sesuai
tuntutan lagu. ™
2.2.6.Not Angka

Not angka adalah salah satu percabangan notasi musik yang berupa angka untuk memudahkan dalam
membaca notasi musik.
2.2.7.Unified Modeling Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) adalah bahasa spesifikasi standard dan teknik untuk pemodelan
desain program berorientasi objek dan aplikasinya.l”
2.2.8.Visual Basic.NET

Visual Basic.NET adalah sebuah perangkat lunak yang dapat digunakan untuk melakukan
pengembangan aplikasi, baik itu aplikasi bisnis, aplikasi personal, ataupun komponen aplikasinya dalam bentuk
console dan Graphical User Interface (GUI).[
2.2.9.MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL yang digunakan untuk
memanajemen suatu data.”
2.2.10. Wamp Server



WampServer adalah suatu aplikasi atau server yang dapat dijalankan komputer tanpa menggunakan
jarigan internet, yang mampu menyimpan dan mencukupi persyaratan yang diminta oleh server."%

2.2.11. Kamus Data

Kamus data adalah suatu penjelasan tertulis tentang sautu data yang beradaa di dalam basis data.
2.2.12. Sistem

Sistem adalah sekelompok komponen dan elemen yang digabungkan menjadi satu untuk mencapai
suatu tujuan. %
2.2.13. Data

Data adalah catatan kumpulan fakta yang bernilai pada objek yang belum diolah dan digunakan untuk
membuat suatu informasi. %
2.2.14. Informasi

Informasi adalah hasil pengolahan data yang memiliki makna, nilai dan bermanfaat bagi

penerimanya.™
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Gambaran Umum Perangkat Lunak melalui Unified Modeling Language (UML)

Diagram Unified Modelling Language (UML) berperan dalam membantu memberikan gambaran
mengenai rancangan proses-proses dan suatu kejadian di dalam suatu sistem yang digunakan dalam proses
perancangan aplikasi pembuat partitur dengan not angka. Untuk menggambarkan sistem yang dibangun penulis
menggunakan empat diagram, yaitu diagram use case, diagram aktivitas, diagram sekuensial dan diagram kelas.

Diagram Use Case menggambarkan berbagai tahapan interaksi yang dilakukan pengguna terhadap
aplikasi. Berikut merupakan diagram Use Case pada aplikasi pembuat partitur musik dengan not angka.

System

mempelajari teori
not angka

mengisi
informasi lagu

membuat partitur
not angka
mendengarkan
nada partitur

mencetak partitur

menyimpan partitur

membuka file
partitur

%

\

menghapus file
partitur

melihat tentang

Gambar 1. Diagram Use Case Perancangan Aplikasi Pembuat Partitur Musik Dengan Not Angka.

Diagram Use Case berfungsi untuk menggambarkan apa yang dilakukan aplikasi saat berinteraksi atau
menanggapi event yang dilakukan oleh penguna. Diagram Use Case pada aplikasi pembuat partitur musik
dengan not angka terdapat beberapa bagian yaitu mempelajari teori not angka, mengisi informasi lagu, membuat
partitur not angka, mendengarkan nada partitur, mencetak partitur, menyimpan partitur, membuka file partitur,
menghapus file partitur, dan melihat tentang.



3.2. Gambaran Umum Rancangan Perangkat Lunak melalui Diagram Aktivitas.

Diagram Aktivitas menggambarkan rangkaian proses yang akan terjadi pada saat aktivitas dimulai
hingga aktivitas berakhir. Berikut adalah diagram aktivitas yang digunakan dalam perancangan aplikasi:
3.2.1. Diagram Aktivitas Mempelajari Teori Not Angka

pengguna sistem

membuka aplikasi . { menampilkan splash screm)
(manﬂjh menn teori not angka 3 - E menampilkan mem utama )

,/_ menampilkan teori not angka
B

mempelajari teori

Gambar 2. Diagram Aktivitas Mempelajari Teori Not Angka

Diagram aktivitas“Mempelajari Teori Not Angka” memodelkan aktivitas yang terjadi pada saat
pengguna mengakses menu teori not angka. Sistem akan menampilkan not angka dan simbol. Kemudian terdapat
penjelasan mengenai not angka. Pada saat pengguna memilih salah satu not angka, maka sistem akan
menampilkan penjelasan dari not angka yang dipilih. Kemudian pengguna juga dapat mempelajari simbol yang
ada pada partitur not angka dengan memilih salah satu simbol.

3.2.2 . Diagram Aktivitas Membuat Partitur Not Angka

pengguna sistem

( membuka form lembar kerja > < menampilkan form lembar kerja )

memnilih tools nada

memilih not angka

memodifikasi not angka

Gambar 3. Diagram Aktivitas Membuat Partitur Not Angka

Diagram aktivitas “ Membuat Partitur Not Angka“ memodelkan aktivitas yang terjadi pada saat
pengguna akan membuat partitur not angka.Pengguna dapat membuka form lembar kerja untuk membuat partitur



not angka. Pengguna memilih tools nada untuk menentukan nilai nada pada not yang akan dibuat dan memilih
not angka yang diinginkan pada tombol not yang menyerupai keyboard. Setelah not angka dipilih, maka simbol
not angka dapat dimodifikasi dan didengar.

3.2.3 Diagram Aktivitas Mendengarkan Nada Partitur

pengguna sisterm

membuat partitur

menekan tombol main

E memainkan nada )

mendengarkan nada

Gambar 4. Diagram Mendengarkan Nada Partitur

Diagram aktivitas “ Mendengarkan Nada Partitur memodelkan aktivitas yang terjadi pada saat
pengguna akan mendengarkan nada dari partitur yang dibuat.Setelah pengguna membuat partitur not angka,
pengguna dapat memilih menu musik dan memilih submenu jenis musik serta memilih tempo musik yang
diinginkan pengguna. Kemudian menekan tombol main dan mendengarkan nada partitur yang telah dibuat.

3.2.4 . Diagram Aktivitas Mencetak Partitur

pengguna sistermn

membuat partitur

memilih submenu cetak

- E menampilkan form cetak )

( mencetak partitur }

Gambar 5. Diagram Aktivitas Mencetak Partitur




Diagram aktivitas “Mencetak Partitur” memodelkan aktivitas yang terjadi pada saat pengguna akan

mencetak partitur. Pengguna harus membuat partitur atau partitur yang akan dicetak telah dibuat. Pengguna
memiih menu file dan submenu cetak kemudian sistem akan menampilkan form cetak yang berisi tampilan dari

partitur yang akan dicetak.

3.3. Gambaran Umum Rancangan Perangkat Lunak melalui Diagram Sekuensial.
Diagram sekuensial adalah suatu diagram yang memodelkan interaksi antara obyek dalam sistem yang

dipresentasikan berdasarkan urutan waktu. Berikut adalah diagram sekuensial yang digunakan dalam

perancangan aplikasi:
3.3.1. Diagram Sekuensial Mempelajari Teori Not Angka

% splash screen form memm utama form teori not angka
: Pengguna

i 1:membuka aplikasi() G,

2 : membuka mem utama()
-

i mmampi[ka:él form menn utama()

L

U 4 - memilih menis teroi not angka(} o,

u 5 : membuka form teori not angka()

6 : menampilkan teori(}

Ll

LI 7 : mempelajari teori()! =

Gambar 6. Diagram Sekuensial Mempelajari Teori Not Angka

Diagram sekuensial“Mempelajari Teori Not Angka” memodelkan interaksi yang dilakukan pengguna
dalam mempelajari teori not angka. Pertama pengguna membuka aplikasi pembuat partitur not angka. Aplikasi
akan menampilkansplash screen dan menu utama. Kemudian pengguna dapat memilih menu teori not angka.
Ketika pengguna memilih menu teori, form menu utama akan memanggil form teori not angka dan form teori not
angka akan ditampilkan. Pengguna dapat mempelajari teori not angka pada form teori not angka.

3.3.2 . Diagram Sekuensial Membuat Partitur Not Angka

% form lembar kerja database
: Pengmuna :

1 : membuka form lembar kerja()

: menampilkan form lembar kerja() U

i
&
<3

u 3 : memilih tool nilai nada() .

- '
US : mengambil not angka() !
>

H $ - validasi0) i
- 9:simpan not angka() _ !

T

4 : memilih not angka()

6 : menampilkan not angka()

all
|

7 : memodifikasi not angka()

Gambar 7. Diagram Sekuensial Membuat Partitur Not Angka



Diagram sekuensial“Membuat Partitur Not Angka” memodelkan interaksi yang terjadi mulai dari
pengguna mengakses aplikasi pembuat partitur. Pada saat pengguna mengakses form “lembar kerja”, maka
sistem akan menampilkan lembar kerja tempat penggguna dapat membuat partitur not angka. Pengguna dapat
memilih not angka yang diinginkan pada tombol yang menyerupai keyboard dan memilih simbol nada yang akan
digunakan pada ikon yang tersedia pada form lembar kerja. Setelah pengguna membuat partitur not angka, maka
partitur tersebut kemudian disimpan dalam basis data.

3.3.3 . Diagram Sekuensial Mendengarkan Nada Partitur

% form lembar kerja database
- Pengouna

1 : membuat partitur()

i

2 : memilih menu musik() _ '}

]

4 : memilh tools main() _U

3 - memilih jenis musik()

5 - mengambil musik()
-

[

i)

ﬁ:musikOE U

Gambar 8. Diagram Sekuensial Mendengarkan Nada Partitur

Diagram Sekuensial“Mendengarkan Nada Partitur” memodelkan interaksi yang terjadi ketika pengguna
ingin mendengarkan nada dari not yang dibuat. Pertama pengguna membuat partitur not angka pada form lembar
kerja. Kemudian pengguna memilih menu musik dan memilih jenis musik yang diinginkan. Pengguna juga dapat
memilih tempo musik yang akan didengarkan pada ikon tempo. Ketika pengguna ingin mendengarkan nada,
pengguna dapat memilih tools main, maka musik diambil dari basis data dan memainkan musik sesuai jenis
musik yang dipilih.

3.3.4 . Diagram Sekuensial Mencetak Partitur

% form lembar kerja form cetak database
- Pengguna

1 : membuat partitur(}

e !

2 : memilih menu file() U

[

3 : memilih submenu cetak() _U

4 - membuka form cetak() kg
US - mengambil partitur() .

6 - mencetak partitur() U

)

Gambar 9. Diagram Sekuensial Mencetak Partitur
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Diagram sekuensial“Mencetak Partitur” memodelkan interaksi yang dilakukan pengguna untuk
mencetak partitur. Pertama pengguna membuat partitur pada lembar kerja kemudian membuka partitur yang
telah dibuat. Kemudian memilih menu file dan terdapat submenu cetak. Ketika pengguna memilih submenu
cetak, form lembar kerja akan memanggil form cetak dan kemudian form cetak akan ditampilkan. Setelah itu
form cetak akan mengambil partitur yang akan dicetak dari basis data dan pengguna dapat mencetak partitur
dengan menggunakan printer.

3.4. Tampilan Aplikasi

Tampilan aplikasi pengguna dan admin untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Berikut adalah
tampilan yang ada pada aplikasi:
3.4.1. Tampilan Form Teori Not Angka

Gambar 10. Tampilan Form Teori Not Angka

Form Teori Not Angka merupakan form yangmembantu pengguna mempelajari not angka yang
termasuk not dan simbol- simbolnya. Pada form teori not angka terdapat dua pilihan yaitu yang berupa tombol.
Tombol yang pertama yaitu tombol Not. Tombol not berfungsi untuk mempelajari not angka dan terdapat pula
textbox yang menunjukkan nama dari not yang dipilih. Terdapat juga tombol play untuk mendengar nada pada
not yang dipilih. Tombol yang kedua yaitu tombol simbol yang jika dipiih akan menampilkan simbol yang
digunakan pada partitur not angka. Ketika pengguna memilih simbol yang ditampilkan maka, pada textbox akan
ditampilkan nama dari simbol yang dipilih dan pada bagian bawahnya akan ditampilkan penjelasan mengenai
simbol tersebut.

3.4.2. Tampilan Form Informasi Lagu

a Informasi Lagu 5 = »
Title Symphoni Yang Indah
Subtitle Symphoni
Lyrics Once
Arrangement Once
Key C
Time Signature 0224 O34 @44 O6B
<<Back Nexts>

Gambar 11. Tampilan Form Informasi Lagu

Form Informasi Lagu menunjukkan judul, subjudul, lirik, aransemen, kunci dan tanda sukat yang akan
digunakan sebagai informasi dari partitur yang akan dibuat.Pada form informasi lagu terdapat textbox judul
untuk mengisi judul partitur, textbox subjudul untuk mengisi subjudul partitur, textbox lirik untuk mengisi nama
penulis lagu, textbox aransemen untuk mengisi nama pengaransemen lagu, combobox kunci untuk memilih kunci
yang akan digunakan pada partitur, dan option button yang digunakan untuk memilih birama pada partitur.
Selain itu terdapat juga dua tombol yaitu tombol Back dan tombol Next. Tombol Back digunakan apabila



pengguna ingin kembali ke form sebelumnya atau pengguna tidak jadi menuis partitur. Sedangkan tombol next
digunakan untuk masuk ke lembar kerja yang akan digunakan untuk membuat partitur not angka dan informasi
yang telah diisi akan tampil dalam lembar kerja.

3.4.3. Tampilan Form Lembar Kerja

B rtaiae - 8 x
Fle ind Tor Meds Teien

- I %k s ——— F0 " s o< = v 4 - Text Del Tempo -

Gambar 12. Tampilan Form Lembar Kerja

Form Lembar Kerjadirancang sesuai gaya penulisan partitur musik not angka. Pada form Lembar Kerja
telah dilengkapi dengan ikon dan menu yang dapat membantu proses pembuatan partitur musik. Untuk
menuliskan not angka pada lembar kerja, penggguna dapat menekan tombol-tombol yang menyerupai keyboard.
Ketika pengguna menekan tombol yang menyerupai keyboard, maka not yang dipilih akan muncul pada kotak
putih yang merupakan lembar kerja pembuatan partitur. Kemudian ketika pengguna ingin mendambah beberapa
simbol not angka maka pengguna dapat memilih simbol yang telah disediakan pada aplikasi. Pada form lembar
kerja juga, ketika pengguna ingin mendengarkan nada pada not angka yang telah dibuat, pengguna dapat
mengatur tempo nada.

3.4.4. Tampilan Form Cetak

O Cetek | o w0

You Raise Me Up

do=C Link - Josh Groban

5'1|3_1211'5 51 13|5._]66.’é:1|2 '5m|

When | sm dewn and ah mry 1oul 10 weary, when irsubles come and my hest burdened be. thn am il

i .7 76 54

53 54 3132!?|1 5 &7

And wal here the imite il you come and i awhie withme  you raie me

1“:1”654|s3'521 1.77654 |5 57

Up 301 can stand on meuntains  yoarahemeup o walk on stormy seas | am stromg

Batal Cetak

Gambar 13. Tampilan Form Cetak

Form cetak adalah form yang ditampilkan apabila pengguna ingin mencetak partitur. menunjukkan
preview dari partitur yang akan dicetak.Terdapat dua tombol dalam form cetak yaitu tombol batal dan tombol
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cetak. Tombol batal digunakan apabila pengguna tidak ingin mencetak partitur yang telah dibuat, sedangkan
tombol cetak berguna untuk mencetak partitur dan menghubungkan ke tampilan print preview.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan pada bab satu sampai dengan bab empat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan
mengenai Aplikasi Pembuat Partitur Musik dengan Not Angka, yaitu :

a. Dengan adanya aplikasi pembuat partitur not angka pengguna dapat membuat partitur not angka dengan
mudah dan benar sesuai dengan yang diinginkan.

b.  Aplikasi ini memungkinkan bagi pengguna untuk menulis ulang partitur yang ada namun penulisannya
tidak rapi. Dengan menggunakan aplikasi ini pengguna dapat membuat partitur not angka dengan lebih
rapi.

c. Pengguna yang tidak mengetahui nada pada not angka dapat mengetahui nada tersebut melalui aplikasi
pembuat partitur not angka. Aplikasi ini menyediakan fitur untuk mendengar nada pada not yang dibuat dan
terdapat juga jenis musik yang diinginkan.

d. Aplikasi dirancang dengan tampilan yang bersahabat sehingga mudah dipahami dan memudahkan
pengguna dalam menggunakan aplikasi.

e. Aplikasi dapat digunakan oleh semua kalangan dan tingkatan untuk membantu pengguna membuat partitur
not angka.

5. SARAN

Adapun berbagai saran yang disampaikan oleh penulis berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas
adalah sebagai berikut:

a. Aplikasi pembuat partitur not angka ini dapat dikembangkan dengan tampilan yang lebih menarik lagi dan
mudah digunakan.
b. Apikasi pembuat partitur not angka dapat dikembangkan dengan menambahkan jenis musik dan
menambahkan kunci nada serta peletakan teks yang dapat diatur dengan mudah.
c.  Aplikasi pembuat partitur not angka dapat dikembangkan pada perangkat mobile.
. Mengembangkan jumlah halaman partitur yang dibuat dan dicetak.
e.  Gunakan aplikasi dengan bijak, sadar akan tanggung jawab dan mengamalkan etika berkomputer.
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